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ABSTRAK 

Supply chain management merupakan salah satu bagian yang penting bagi perusahaan, karena 
menentukan kelancaran arus barang yang akan menuju costumer (proses distribusi). Proses 
distribusi ini menuntut ketepatan waktu, jumlah, jenis kendaraan, tujuan dalam setiap pengiriman. 
Jika pengiriman di jadwalkan dengan tepat, maka kerugian bisa di minimalisasi. Kerugian tersebut 
bisa berupa waktu, uang ataupun sumber daya yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganilisis penentuan rute distribusi sehingga didapat rute yang efisien serta berdampak pada 
penurunan biaya distribusi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan bantuan aplikasi 
open door logistic studio. Metode pengumpulan data teknik studi dokumentasi, data yang digunakan 
data sekunder yaitu data dari perusahaan tempat penelitian ini terjadi. Objek penelitian ini dilakukan 
di sub bagian PPIC Ekspor di PT XYZ. Dimana PT XYZ merupakan perusahaan multinasional yang 
bergerak di bidang textile manufaktur berupa proses knitting. Untuk mendistribusikan hasil 
produksinya perusahaan menyewa Truck dengan sitem fixed cost, dimana pembebanan biaya diatur 
perbulan dengan biaya tetap. Dengan sistem tersebut diharapkan biaya dapat dikendalikan, 
pengendalian tersebut bilamana seluruh permintaan diatur atau direkayasa agar penggunaan 
kendaraan tetap optimal. Hasil penelitian ini didapat rata kebutuhan kendaraan yaitu kendaraan 10 
ton sebanyak 7 unit, kendaraan 8 ton sebanyak 1 unit, kendaraan 5 ton sebanyak 2 unit, dan 
kendaraan 4 ton sebanyak 1 unit. Serta penurunan biaya distribusi mencapai 50.6 % dari yang 

tadinya Rp 896.220.000 menjadi Rp. 453.500.000.  
 
Kata Kunci: Rute Distribusi, Saving Matrix, Open door Logistic Studio 
 

ABSTRACT 
Supply chain management is an important part of the company, because it determines the smooth flow 
of goods that will lead to the customer (distribution process). This distribution process requires 
timeliness, number, type of vehicle, destination in each shipment. If the delivery is scheduled correctly, 
then the loss can be minimized. These losses can be in the form of time, money or resources used. This 
study aims to analyze the distribution route so that an efficient route can be obtained and has an impact 
on reducing distribution costs. This study uses quantitative methods with the help of open door logistic 
studio applications. Data collection methods are documentation study techniques, data used secondary 
data, namely data from the company where this research occurred. The object of this research was 
carried out in the PPIC Export sub-section at PT XYZ. Where PT XYZ is a multinational company engaged 
in textile manufacturing in the form of knitting processes. To distribute its production, the company 
rents a truck with a fixed cost system, where the charge is set monthly with a fixed cost. With this system, 
it is expected that costs can be controlled, the control if all requests are arranged or engineered so that 
vehicle usage remains optimal. The results of this study obtained average vehicle needs of 10 units of 
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vehicles as many as 7 units, 8 tons of vehicles as much as 1 unit, 5 tons of vehicles as much as 2 units, 
and 4 tons of vehicles as much as 1 unit. And the decrease in distribution costs reached 50.6% from the 
previous Rp. 896,220,000 to Rp. 453,500,000. 
 
Keywords: Distribution Routes, Saving Matrix, Open door Logistics Studio. 

 
A. PENDAHULUAN 

Supply chain management merupakan salah satu bagian yang penting bagi 

perusahaan, karena menentukan kelancaran arus barang yang akan menuju costumer 

(proses distribusi). Proses distribusi ini menuntut ketepatan waktu, jumlah, jenis kendaraan, 

tujuan dalam setiap pengiriman (Pujawan & Mahendrawathi, 2017) hal ini selaras dengan 

pendapat hayati pada Jurnal Ilmiah Dinamika Teknik (Hayati, 2014). Jika pengiriman di 

jadwalkan dengan tepat, maka kerugian bisa di minimalisasi (DIMYATI, 2004). Kerugian 

tersebut bisa berupa waktu, uang ataupun sumber daya yang digunakan. Menurut (Chopra 

& Meindl, 2016) Transportasi memindahkan produk di antara berbagai tahap dalam rantai 

pasokan dan memengaruhi keduanya responsif dan efisiensi. Transportasi lebih cepat lebih 

mahal tetapi memungkinkan persediaan rantai untuk menjadi lebih responsif. Akibatnya, 

rantai pasokan dapat membawa persediaan lebih rendah dan memiliki fasilitas lebih sedikit. 

Distribusi sangat berhubungan dengan proses penjualan, dimulai permintaan costumer, 

produksi, pengiriman ke costumer, penerimaan oleh costumer, sampai pada proses 

pembayaran oleh costumer. Kelancaran pada tahap pengiriman berarti juga kelancaran pada 

tahap penerimaan sehingga pembayaran akan lebih cepat. Hal tersebut sangat penting bagi 

proses penjualan pada perusahaan.  

Menurut (Chopra & Meindl, 2016) Supply Chain  terdiri dari semua pihak yang 

terlibat, secara langsung atau tidak langsung, dalam memenuhi pelanggan permintaan. 

Rantai pasokan tidak hanya mencakup produsen dan pemasok, tetapi juga pengangkut, 

gudang, pengecer, dan bahkan pelanggan sendiri. Dalam setiap organisasi, seperti produsen, 

rantai pasokan mencakup semua fungsi yang terlibat dalam menerima dan mengisi 

pelanggan permintaan. Fungsi-fungsi ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada, 

pengembangan produk baru, pemasaran, operasi, distribusi, keuangan, dan layanan 

pelanggan. Pada proses distribusi menurut (Cordeau et al., 2007) masalah utama yaitu 

vehicle routing problem (VRP). Vehicle routing problem terletak di jantung manajamen 
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distribusi. Pada aplikasinya banyak perusahaan terlibat pada proses pengiriman/distribusi 

barang dengan kondisi yang bervariasi dari suatu pengaturan ke pengaturan berikutnya, hal 

ini juga selaras dengan pendapat (Basriati & Aziza, 2017) pada Jurnal Sains Matematika dan 

Statistika. Variasi aplikasi sistem ini menuntut pengembangan ilmu tentang bagaimana 

mengatasi permasalahan ini. Penelitian pertama tentang sistem pengiriman truck oleh 

Dantzig dan Ramser (1959) dalam (Cordeau et al., 2007). Pengembangan sistem 

pengiriman/distibusi tentang vehicle routing problem (VRP) di kemukakan oleh (Suprayogi, 

2017)  dalam (Arvianto et al., 2018) memberikan sepuluh variasi Vehicle Routing Problem 

(VRP) yaitu : 

1. Vehicle Routing Problem (VRP) with multiple trips.  

2. Vehicle Routing Problem (VRP) with time window 

3. Vehicle Routing Problem (VRP) with deliveries 

4. Vehicle Routing Problem (VRP) with multiple product  

5. Vehicle Routing Problem (VRP) with periodic 

6. Vehicle Routing Problem (VRP) with delivery and pick-up  

7. Vehicle Routing Problem (VRP) with multiple depot 

8. Vehicle Routing Problem (VRP) with heterogeneous fleet of vehicle 

9. Vehicle Routing Problem (VRP) with stochastic 

10. Vehicle Routing Problem (VRP) with dynamic 

Sistem distrbusi sangat bervariasi permasalahannya, seperti dalam sepuluh variasi 

Vehicle Routing Problem (VRP), Ini artinya ada sepuluh masalah. Masalah yang pertama 

multiple trips, dimana lokasi costumer berbeda-beda. Dengan kapasitas kendaraan untuk 

pengiriman yang ada, maka harus direkayasa sedemikian rupa agar semua lokasi costumer 

bisa terlayani. Masalah yang kedua time window, costumer mempunyai jam buka pelayanan 

yang berbeda-beda antara satu costumer dengan yang lainnya. Sehingga buka hanya lokasi, 

sistem distribusi harus mempertimbangkan waktu pengiriman, apakah pengiriman tersebut 

bisa sampai bertepatan dengan jam buka operasional costumer (Nurjanah et al., n.d.). 

Kesalahan perkiraan jam buka costumer membuat kendaraan harus menunggu untuk 

dilayani pada saat kendaraan tiba dilokasi costumer. Masalah ketiga yaitu deliveries, 
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permintaan costumer terus berulang dari satu waktu ke waktu, maka bisa terjadi costumer 

bisa dilayani dengan kendaraan yang berbeda-beda. kendaraan secara continue 

mendisribusikan produk perusahaan kemungkinan costumer bisa dilayani banyak 

kendaraan karena melihat permintaan costumer dibandingkan dengan kapasitas kendaraan. 

Kendaraan juga tidak melayani satu costumer, jadi kendaraan akan selalu berubah-ubah 

sesuai dengan jadwal pengiriman costumer.  Masalah keempat yaitu multiple product, 

masalah ini terjadi karena produk yang didistribusikan berbeda-beda volume dan beratnya, 

harus ada pengaturan khusus terkait hal ini, dengan produk yang tingkat volume yang besar 

tetapi berat yang kecil maka bisa terjadi kapasitas kendaraan tonase tinggi tidak bisa 

memaksimalkan tonasenya karena produk yang diangkut sudah memenuhi volume 

kendaraan. Masalah yang kelima periodic, periode pengiriman berbeda-beda, jadi costumer 

mempunyai kebutuhan produk dengan waktu tertentu, secara efektifitas costumer tersebut 

punya jalur yang sama dalam distribusi tetapi periode kebutuhan berbeda, maka rute 

distribusi tersebut tidak bisa di efektifkan karena perbedaan periode distribusi.  

Masalah ke enam delivery and pick-up, masalah ini terjadi jika suatu barang harus 

diambil dari gudang tertentu dan dikirim ke costumer yang memesan, sehingga ada 

tambahan jarak antara gudang pertama, kedua, dan costumer yang harus dilalui dan proses 

pick-up dan pengiriman memerlukan waktu tambahan dalam operasinya. Masalah yang 

ketujuh multiple depot, perusahaan yang memproduksi produk yang dibutuhkan 

mempunyai cabang-cabang perusahaan ataupun gudang lain yang menuntut perbandingan 

jarak depot yang bervariasi. jumlah depot yang lebih dari satu akan membuat intesifitas 

menjadi berbeda. Misalkan depot pertama mengkhususkan produk tertentu sehingga untuk 

penjadwalan bukan hanya tonase yang jadi pertimbangan tetapi di depot mana barang 

tersebut harus diambil. 

Masalah kedelapan yaitu heterogeneous fleet of vehicle, maksudnya kendaraan yang 

ada bervariasi antara jumlah dan tonase kendaraan. Permintaan costumer berbeda-beda 

tonase yang harus dikirim, tetapi kendaraan untuk pengiriman juga berbeda ada yang 

berkapasitas tonase kecil, sedang dan tinggi. Harus ada penyelarasan antara kendaraan 

dengan permintaan pengiriman. Masalah kesembilan yaitu stochastic, permasalahan ini 
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berupa permalahan kepastian dari sebuah sistem distribusi. Permintaan setiap saatnya tidak 

pasti, bisa seaktu-waktu rendah dan bisa tinggi. Perbedaan ini menuntut penjadwalan yang 

dinamis antara jadwal yang pertama dengan jadwal lainnya. Waktu pengiriman juga 

berbeda-beda, karena pemintaan yang dinamis maka waktu juga mempunyai masalah yang 

sama. Costumer menuntut permintaan pengiriman dengan jumlah dan waktu yang tetap 

sesuai dengan kebutuhannya. 

Masalah kesepuluh dynamic, permasalahan ini dari sisi costumer. Tingkat loyalitas 

costumer berbeda-beda, bisa terjadi pada waktu tertentu dia memesan, tetapi pada waktu 

yang lain tidak memesan. Jadi bisa terjadi costumer lama sudah tidak lagi melakukan 

permintaan, dan sebaliknya costumer baru harus bisa dijadwalkan pada permintaan 

berikutnya. Dengan kompleksifitas pengiriman ini maka harus ada upaya untuk 

mengendalikan hal tersebut salah satu dengan menggunakan metode penentuan rute 

distribusi, saat ini metode ini sangat berkembang, dengan banyak penelitian akan hal ini, 

namun harus ada penelitian Real Case agar perhitungan menjadi sesuai dengan masalah 

dilapangan. Objek penelitian ini dilakukan di sub bagian PPIC Ekspor di PT XYZ. Dimana PT 

XYZ merupakan perusahaan multinasional yang bergerak di bidang textile manufaktur 

berupa proses knitting. Untuk mendistribusikan hasil produksinya perusahaan menyewa 

Truck dengan sitem fixed cost, dimana pembebanan biaya diatur perbulan dengan biaya 

tetap. Dengan sistem tersebut diharapkan biaya dapat dikendalikan, pengendalian tersebut 

bilamana seluruh permintaan diatur atau direkayasa agar penggunaan kendaraan tetap 

optimal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana penentuan rute distribusi dengan 

menggunakan metode saving matrix software open door logistic studio di PT XYZ dan 

Bagaimana Penurunan biaya transportasi dengan menggunakan metode saving matrix 

software open door logistic studio.  Berkaitan dengan hal-hal yang telah diuraikan di atas, 

terlihat betapa pentingnya Vehicle Routing Problem. Oleh karena itu Penulis mengambil judul 

“ANALISIS PENENTUAN RUTE DISTRIBUSI KAIN DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

SAVING MATRIX, OPEN DOOR LOGISTIC STUDIO DI PT XYZ”. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Supply Chain Management 

Supply chain management menurut (Pujawan & Mahendrawathi, 2017) jaringan 

perusahaan-perusahaan yang secara bersama-bersama bekerja unutk menciptakan dan 

mengantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. Perusahaan-perusahaan tersebut 

biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, serta perusahaan-

perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistic, pendapat yg sama diutarakan oleh 

hayati dalam Jurnal Ilmiah Dinamika Teknik (Hayati, 2014). Menurut (HEIZER et al., 2017) 

supply chain merupakan strategy  yang penting karena dapat memaksimalkan keunggulan 

kompetitif dan keuntungan dari costumer yang puas dimana (Sarjana et al., 2020)  dalam 

Jurnal Transportasi Multimoda juga berpendat demikian. Pada suatu supply chain biasanya 

ada 3 macam aliran yang harus dikelola. Pertama adalah aliran barang mengalir dari hulu 

(upstream) ke hilir (downstream) contohnya adalah bahan baku yang dikirim dari supplier 

ke pabrik. Setelah produk itu selesai diproduksi, mereka dikirim ke distributor, lalu ke 

pengecer atau ritel, kemudian ke pemakai akhir. Yang kedua adalah aliran uang dan 

sejenisnya yang mengalir dari hilir ke hulu. Yang ketiga adalah aliran informasi yang bisa 

teradi dari hulu ke hilir ataupun sebaliknya. Kegiatan supply chain salah satunya kegiatan 

distribusi barang. 

Menurut (Pujawan & Mahendrawathi, 2017) kegiatan utama dalam masuk klasifikasi 

supply chain management yaitu : 

a) Kegiatan merancang produk baru (product development) 

b) Kegiatan mendapat bahan baku (procurement, purchasing atau supply). 

c) Kegiatan merencanakan produksi dan persediaan (planning dan control). 

d) Kegiatan melakukan produksi (production). 

e) Kegiatan melakukan pengiriman/distribusi (distribution). 

f) Kegiatan pengelolaan pengembalian produksi/barang (return). 

Keenam klasifikasi tersebut tercermin dalam bentuk pembagian department atau 

divisi pada perusahaan manufaktur. Pembagian tersebut sering dinamakan functional 

division karena mereka dikelompokan sesuai dengan fugsinya. Umunya sebuah perusahaan 
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manufaktur akan memiliki bagian pengembangan produk, bagian pembelian, atau bagian 

pengadaan (purchasing, procurement, atau supply function), bagian planning and inventory 

control (PPIC), dan bagian pengiriman atau distribusi barang jadi. 

 

2. Manajemen Transportasi Pengiriman dan Distribusi 

Pada saat produk selesai diproduksi, tugas berikutnya dalam lingkup supply chain 

menurut (Pujawan & Mahendrawathi, 2017) adalah mengirim produk tersebut agar sampai 

di tangan pelanggan pada waktu dan tempat yang tepat. Pengirman produk ke pelanggan 

atau pemakai akhri tentunya melibatkan kegiatan transportasi. Aktivitas pengiriman ini bisa 

dilakukan sendiri oleh perusahaan (menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan) 

atau dengan menyerahkannya ke perusahaan jasa transportasi. Perusahaan-perusahaan 

yang menyediakan jasa trasnportasi, pergudangan, dan sebagainya sering dinamakan 

dengan 3PL atau Third party logistic service providers. Dalam cakupan kegiatan distribusi, 

perusahaan harus bisa merancang jaringan distribusi yang tepat. Keputusan tentang 

jaringan distribusi harus mempertimbangkan tradeoff antara aspek biaya, aspek 

fleksibilitas, dan aspek kecepatan respons terhadap pelanggan (Sembiring et al., 2022). 

Sebagai contoh perusahaan mungkin hanya mengoperasikan sedikit gudang dengan 

konsekuensi tingkat pelayanan pelanggan yang lebih rendah, namun di sisi lain akan bisa 

menghemat biaya tetap maupun biaya operasional gudang dan mengurangi biaya 

persediaan. Kegiatan operasional distribusi bisa sangat kompeks terutama bila pengiriman 

harus dilakukan ke jaringan yang luas dan tersebar di mana-mana. Perusahaan harus 

menetapkan tingkat service level yang harus dicapai masing-masing wilayah, menentukan 

jadwal maupun rute pengiriman, serta mencari cara-cara yang inovatif untuk mengurangi 

biaya serta menigkatkan service level ke pelanggan. Studi untuk menciptakan alat bantu 

penjadwalan pengiriman atau penentuan rute sudah banyak dilakukan dan masih 

berkembang terus mengingat permasalahan ini sangat penting, namun tidak mudah untuk 

diselesaikan. Cara-cara inovatif seperti cross-docking, mixed load, dan lain-lain 

memungkinkan distribusi barang bisa dilakukan dengan lebih efisien atau lebih cepat ke 

tangan pelanggan. 
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3. Penentuan Rute dan Jadwal Pengiriman 

Salah satu keputusan operasional yang sangat penting dalam manajemen distibusi 

adalah penentuan jadwal dan rute pengiriman dari satu lokasi ke beberapa lokasi tujuan. 

Keputusan seperti ini sangat penting bagi perusahaan yang harus mengirimkan barang dari 

satu lokasi (misalnya gudang regional) ke berbagai toko yang tersebar di sebuah kota. 

Perusahaan penerbitan Koran atau majalah adalah salah satu contoh sangat tepat tempat 

permasalahan ini terjadi. Setiap pagi koran harus didistribusikan dari tempat percetakan ke 

tempat-tempat penjualan untuk seterusnya diedarkan juga ke pelanggan individu. 

Keputusan jadwal pengiriman dan rute yang akan ditempuh oleh setiap kendaraan akan 

berpengaruh terhadapa biaya-biaya pengiriman. Secara umum permasalah penjadwalan 

dan penentuan rute pengiriman bisa memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, seperti 

tujuan untuk meminimumkan biaya pengiriman, meminimumkan waktu, atau 

meminimumkan jarak tempuh. Pada bahasa program matematis, salah satu dari tujuan 

tersebut bisa menjadi fungsi tujuan (objective function) dan yang lainnya menjadi kendala 

(constraint). Misalnya fungsi tujuannya adalah meminimumkan biaya  pengiriman, namun 

ada kendala time window dan kendala maksimum jarak tempuh tiap kendaraan selain 

kendala lain seperti kapasitas kendaraan atau kendala lainnya. Menurut (Putri, 

2016)penentuan rute distribusi optimal dapat meminimalkan biaya, (Cahyaningsih et al., 

2015) juga berpendapat sama bahwa rute optimal bisa menurunkan biaya. 

Penentuan rute distribusi menurut Parragh, Doemer, & Hard, 2008a; 2008b dalam 

(Chandra & Setiawan, 2018) ada   dua metode penentuan distribusi Heuristik klasik berfokus 

pada pembuatan dan perbaikan route, serta 2 fase heuristics. Metaheuristic algorithm adalah 

simulated annealing, genetic algorithm, neural network, tabu search, dan ant algorithms 

(Cormen, Leiserson, Rivest, & Stein, 2002 dalam (Chandra & Setiawan, 2018), pendapat yang 

sama (Cordeau et al., 2007) Ini dapat diklasifikasikan secara luas menjadi dua kelas utama: 

heuristik klasik, yang dikembangkan sebagian besar antara tahun 1960 dan 1990, dan 

metaheuristik, yang pertumbuhannya telah terjadi dalam dekade terakhir. Kebanyakan 

konstruksi standar dan prosedur peningkatan yang digunakan saat ini milik heuristik. 
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Metode ini berfungsi ksplorasi ruang pencarian yang relatif terbatas dan biasanya 

menghasilkan kualitas yang baik solusi dalam waktu komputasi sederhana. Selain itu, 

kebanyakan dari mereka dapat dengan mudah diperpanjang untuk memperhitungkan 

keragaman kendala yang dihadapi dalam konteks kehidupan nyata. Karena itu, mereka 

masih banyak digunakan dalam software komputer. Dalam metaheuristik, penekanannya 

adalah pada melakukan eksplorasi mendalam pada wilayah solusi ruang yang paling 

menjanjikan. Ini metode biasanya menggabungkan aturan pencarian lingkungan yang 

canggih, struktur memori, dan rekombinasi solusi. Kualitas solusi yang dihasilkan oleh 

metode ini adalah jauh lebih tinggi dari yang diperoleh oleh heuristik klasik, tetapi harga 

yang harus dibayar meningkat waktu komputasi. Selain itu, prosedur biasanya tergantung 

pada konteks dan membutuhkan dengan halus parameter yang disetel, yang mungkin 

membuat ekstensi mereka ke situasi lain menjadi sulit. Dalam arti tertentu, metaheuristik 

tidak lebih dari prosedur peningkatan yang canggih, dan mereka bisa dengan sederhana 

dipandang sebagai peningkatan alami heuristik klasik. Namun, karena mereka menghasilkan 

penggunaan beberapa konsep baru yang tidak ada dalam metode klasik. Penentuan rute 

distribusi juga menurut (Hignasari & Mahira, 2018) bisa disebut Total Salesman Problem 

yang merupakan permalahan klasik bisa memetakan rute terpendek sehingga bisa 

memaksimalkan pengiriman.  

 

 

C. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif dengan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut (Umar, 2010) tujuan penelitian deskriptif bersifat paparan pada 

variable-variabel yang diteliti maupun ketergantungan variabel pada sub-sub variabelnya. 

Menurut (dalam Sugiyono, 2017) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 

sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh permintaan pengiriman.selama 
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januari-setember 2018 yaitu 18.110 Permintaan Pengiriman. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampling secara kriteria. 

Penentuan sampling secara kriteria dimaksudkan untuk mendata kriteria time series dalam 

waktu satu bulan. Jadi jumlah sampling yaitu permintaan pengiriman dalam satu bulan 

tertentu. 

 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengalokasikan dan mengurutkan toko ke dalam rute langkah pertama yang harus 

dilakukan yaitu mengambil data permintaan pengiriman. Dengan data permintaan 

permintaan pengiriman dibuat dalam bentuk file .xls sebagai file yang akan dihitung dengan 

aplikasi open door logistic studio. Maka hasil dari aplikasi sebagai berikut : 

 

Sumber :Pengolahan Open Door Logistic Studio 

Gambar.2 Peta Semua Rute (Periode 29-09-2018) 

Pada gambar di atas bisa dilihat sebaran wilayah distribusi. Tanda garis berwarna 

menandakan rute yang berbeda, pembagian rute masing-masing dilakukan oleh aplikasi 

open door logistic studio. Selanjutnya detail rute bisa dilihat dibawah ini: 

Rute 1 (Periode 29-09-2018) 
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Sumber : Pengolahan Open Door Logistic Studio 
Gambar 3 Peta Rute 1 (Periode 29-09-2018) 

Rute secara detail bisa dilihat dalam gambar di atas, dimana setiap rute ditandai 

dengan nomor kunjungan. Nomor kunjungan terkecil merupakan kunjungan yang dilayani 

pertama, tetapi jika costumer sama maka nomor berlaku untuk satu costumer. Untuk lebih 

detail bisa dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3 Rute 1 Detail (Periode 29-09-2018) 
 

 
Sumber :Pengolahan Open Door Logistic Studio 

  

vehicle-id stop-id stop-name quantity total-travel-

km 

AG-8321-

US-10T 

Start_AG-8321-US-

10T 

Start_AG-8321-US-

10T 

  0 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901403 PT. A 2879.01 16.38444727 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901373 PT. B 15.21 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901406 PT. B 38.4 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901351 PT. B 231.9 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901384 PT. B 158.64 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901375 PT. B 52.2 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901361 PT. B 2538.1 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

WTSALF1180901402 PT. B 2752.2 21.65802588 

AG-8321-

US-10T 

End_AG-8321-US-

10T 

End_AG-8321-US-

10T 

  38.84185596 
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Tabel di atas menunjukan detail rute pengiriman berdasarkan Faktur penjualan, 

setiap faktur mempunyai nama costumer dan barang dengan kuantitas yang berbeda-beda. 

Barang tersebut harus dikirim ke costumer dengan kapasitas kendaraan yang berbeda-beda. 

 

1. Menghitung Besarnya Penghematan Biaya Distribusi 

Perhitungan biaya distribusi dilakukan dengan metode Fixed Cost, metode ini selama ini 

dilakukan oleh perusahaan dengan menyewa kendaraan setiap bulan dengan biaya tetap. 

Dengan biaya tetap ini maka diharapkan biaya dapat dikendalikan, akan tetapi penentuan 

rute yang tidak benar mengakibatkan penambahan kebutuhan kendaraan.   Dengan metode 

di atas dapat dihitung tingkat kebutuhan kendaraan yang akan disewa tiap bulannya. Berikut 

data kebutuhan kendaraan tiap harinya sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4 Kebutuhan Kendaraan  
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Sumber : Pengolahan penelitian ini 

 
Dengan data diatas maka dapat dihitung biaya distribusi dengan kebutuhan kendaraan 10 
Ton sebanyak 7 unit, kendaraan 8 Ton sebanyak 1 unit, kendaraan 5 Ton sebanyak 2 unit, 
dan 4 ton sebanyak 1 unit. Maka biaya distribusi sebagai berikut : 
 

Tabel 5 Pehitungan Biaya distribusi 

 
Sumber : Hasil pengolahan penelitian ini 

 

Periode 10 T 8 T 5 T 4 T 

01-09-2018 6 - - - 

03-09-2018 7 1   

04-09-2018 7 1 2 1 

05-09-2018 7 1 2  

06-09-2018 7 1 2 1 

07-09-2018 7 1 1  

08-09-2018 6 1 2  

10-09-2018 7 1 3 3 

12-09-2018 7 1 2 3 

13-09-2018 7 1 3 3 

14-09-2018 5    

15-09-2018 7 1   

17-09-2018 7 1 2 3 

18-09-2018 7 1 3 2 

19-09-2018 7  3  

20-09-2018 7 1 2 1 

21-09-2018 7    

22-09-2018 7 1  1 

24-09-2018 7 1 3 2 

25-09-2018 7 1 3 3 

26-09-2018 7 1 3  

27-09-2018 7 1   

28-09-2018 7    

29-09-2018 7 1 3 3 

Rata-Rata 7 1 2 1 

 

Jenis 

Kendaraan 

Pehitungan Biaya Total Biaya 

10 ton 7 x 47.000.000 Rp. 329.000.000 

8 ton 1 x 47.000.000 Rp. 47.000.000 

5 ton 2 x 26.500.000 Rp. 53.000.000 

4 ton 1 x 24.500.000 Rp. 24.500.000 

 Total Biaya Rp. 453.500.000 
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Berdasarkan perhitungan dalam table 4.286 dapat dilihat biaya distribusi mencapai Rp. 
453.500.000 rupiah dibandingkan dengan biaya perusahaan harus menanggung Rp. 
896.220.000, hal ini bisa menghemat biaya sebesar 50,6 %. 
 

2. Pembahasan Penentuan rute menggunakan saving matrix dan open door 

logistic studio 

Hasil analisis menggunakan program open door logistic studio dapat diketahui tingkat 
kebutuhan rata-rata rute distribusi kendaraan 10 ton sebanyak 1 unit, kendaraan 8 ton 
sebanyak 1 unit, kendaraan 5 ton sebanyak 2 unit, dan kendaraan 4 ton sebanyak 1 unit. 
Maka pengurangan rute terjadi di kendaraan jenis 5 ton 1 unit dan 4 ton 2 unit, dengan data 
tersebut maka jenis kendaraan dengan tonase lebih tinggi sangat efektif digunakan dengan 
tingkat permintaan pengiriman sangat tinggi. Dengan tingkat pengiriman rata 900 ton tiap 
harinya. Maka kendaaraan dengan tingkat tonase lebih tinggi biaya sebesar Rp.47.000.000 
tetapi efesiensi lokasi distribusi terjadi. Dengan satu kendaraan bisa mengirim dengan 
costumer yang banyak dengan alamat yang berbeda-beda. Dengan perhitungan saving 
matriks atau menggabungkan dua tujua pengirima pengehematan bisa terjadi. 
 

3. Penurunan Biaya transportasi dengan metode saving matrix dan open door 

logistic studio 

Hasil perhitungan aplikasi open door logistic studio dapat diketahu rata-rata tingkat 
kebutuhan kendaraan distribusi yaitu kendaraan 10 ton sebanyak 7 unit, kendaraan 8 ton 
sebanyak 1 unit, kendaraan 5 ton sebanyak 2 unit dan kendaraan 4 ton sebanyak 1 unit. Maka 
penurunan biaya bisa terjadi yaitu kendaraan 5 ton 1 unit sebesar Rp. 26.500.000 dan 4 ton 
2 x 24.500.000 total biaya sewa tetap bisa berkurang sebesar Rp. 75.500.000. termasuk 
penuruna biaya sewa harian sebesar Rp. 367.220.000 maka total penghemata biaya sebesar 
Rp. 442.720.000. pnghematan ini sebesar 50.6 % dari pembayaran biaya distribusi bulan 
September sebesar Rp. 896.220.000. 
 
 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  perhitungan  software open door logistic studio dan  pembahasan  

hasil  penelitian  dapat  ditarik kesimpulan sebagai berikut : Penentuan rute distribusi 

dengan aplikasi open door logistic studio menghasilkan tingkat kebutuhan kendaraan yaitu 

kendaraan 10 ton sebanyak 7 unit, kendaraan 8 ton sebanyak 1 unit, kendaraan 5 ton 

sebanyak 2 unit, dan kendaraan 4 ton sebanyak 1 unit. Maka dihasilkan rute paling banyak 

menggunakan kendaaraan 10 ton, hal ini dikarenakan tingkat permintaan distribusi yang 

tinggi yaitu 900 ton/hari. Oleh karena itu penggunaan kendaraan dengan kapasitas tonase 

yang tinggi menjadi lebih efektif. Penurunan biaya distribusi sebesar 50,6 % ini karena ada 
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kendaraan yang tidak disewa kembali yaitu kendaraan 5 ton sebanyak 1 unit dan 4 ton 

sebanyak 1 unit serta kendaraan sewa harian yang sebesar Rp. 367.220.000 tidak dilakukan. 

Berdasarkan perhitungan aplikasi semua rute sudah dilayani, jadi rute tambahan dengan 

menyewa kendaraan metode ritase tidak dilakukan. Berdasarkan kesimpulan penelitian di 

atas maka penulis memberikan saran sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 

perusahaan atau sistem distribusi secara umum. 

 Adapun saran penelitian ini sebagai berikut : Penentuan rute distribusi paling 

optimal  yaitu kendaraan dengan tonase 10 sebanyak 7 unit, kendaraan dengan tonase 8 

sebanyak 1 unit, kendaraan dengan tonase 5 sebanyak 2 unit, kendaraan dengan tonase 4 

sebanyak 1 unit. Perusahaan disarankan untuk menyewa kendaraan dengan sistem fixed cost 

sesuai dengan perhitungan diatas. Kendaraan dengan tonase yang besar lebih efektif dengan 

tingkat rata-rata permintaan tinggi. Penentuan rute distribusi perusahaan harus diperbaiki, 

ini bisa dilihat dengan tingkat biaya pengiriman sebesar Rp. 896.220.000 ini tergolong 

sangat tinggi. Ini dapat dihemat sebesar 50.6% menjadi Rp. 453.500.000. Dengan metode 

aplikasi bisa menentukan rute terbaik dengan penghematan terbaik. ini bisa dilihat 

kendaraan dengan jumlah tonase yang tinggi yang paling banyak digunakan oleh aplikasi.  

Bagi penelitian selanjutnya hal yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan yaitu dengan 

tingkat variable biaya yang berbeda, penelitian ini menggunakan fixed cost, maka penelitian 

selanjutnya menggunakan variable cost dan aplikasi open door logistic studio sudah terdapat 

metode variable cost. 
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